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Abstract

This research aims to reveal the types, characteristics and functions of speech acts that show Yogyakarta local
wisdom in short films on the Paniradya Kaistimewan YouTube channel. This research uses a sociopragmatic
approach with descriptive qualitative research methods. The data in this research is speech in the form of
words, phrases, clauses or sentences that show the local wisdom of Ngayogyakarta in short films on the
Paniradya Kaistimewan YouTube channel. How to collect data by listening, making transcriptions and
writing speeches. The research tool used is the researcher himself, assisted by data cards. How to validate
data using semantic validity, theoretical triangulation, and stability reliability. The results of the research
show: 1) direct literal with the characteristics of using the lingual unit "nuwun sewu" and the request
directive function, 2) direct literal with the characteristics of using the lingual unit "nyuwun pangapunten"
and the expressive function "nyuwun pangapunten", 3) direct literal with the characteristics of using the
lingual unit "matur nuwun" and the expressive function of saying thank you, 4) direct literal with the
characteristics of using the word "mangga" and the directive function of giving orders, 5) direct literal with
the characteristics of using the word "injih ” and the representative function of providing an explanation,
and 6) directly not literal with the characteristics of using the word “mango” and the directive function of
request.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengungkap jenis, ciri-ciri, dan fungsi tindak tutur yang menunjukkan
kearifan lokal Yogyakarta pada film pendek di kanal Youtube Paniradya Kaistimewan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiopragmatik dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Data pada penelitian ini tuturan yang berwujud kata, frasa, klausa, atau kalimat yang
menunjukkan kearifan lokal Ngayogyakarta pada film-film pendek di kanal Youtube Paniradya
Kaistimewan. Cara mengumpulkan data dengan menyimak, membuat transkripsi, dan menulis
tuturan Alat penelitian yang digunakan vyaitu peneliti sendiri dibantu kartu data. Cara
mengesahkan data menggunakan validitas semantis, triangulasi teori, dan reliabilitas stabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) langsung literal dengan ciri-ciri menggunakan satuan lingual
“nuwun sewu” dan fungsi direktif permintaan, 2) langsung literal dengan ciri-ciri menggunakan
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satuan lingual “nyuwun pangapunten” dan fungsi ekspresif “nyuwun pangapunten”, 3) langsung
literal dengan ciri-ciri menggunakan satuan lingual “matur nuwun” dan fungsi ekspresif men-
gucapkan terima kasih, 4) langsung literal dengan ciri-ciri menggunakan kata “mangga” dan
fungsi direktif memberi perintah, 5) langsung literal dengan ciri-ciri menggunakan kata “injih”
dan fungsi representatif memberi penjelasan, serta 6) langsung tidak literal dengan ciri-ciri

menggunakan kata “mangga” dan fungsi direktif permohonan.

Kata Kunci : tindak tutur; kearifan lokal Yogyakarta; film pendek

1. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi (Pateda,
2015). Bahasa digunakan untuk berkomunikasi
setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Di
dalam proses komunikasi, setiap orang
menjelaskan kabar yang dapat berwujud
pemikiran,  pendapat, maksud, yang
dirasakan, atau emosi secara langsung. Oleh
karena itu, dalam proses komunikasi terjadi
peristiwa tutur dan tindak tutur dalam
sebuah situasi tutur (Chaer & Agustina, 2010).
Peristiwa tutur yaitu kejadian yang terjadi
akibat dari adanya sebuah wujud satu ujaran
atau lebih dari dua pihak, yaitu penutur dan
mitra tutur, dengan satu pokok tuturan, di
suatu waktu, tempat, dan suasana tertentu
(Chaer & Agustina, 2010). Sedangkan tindak
tutur yaitu kejadian pribadi yang bersifat
psikologis dan yang menentukan bahasa dari
penutur ketika menghadapi suasana tertentu
(Chaer & Agustina, 2010).

Tindakan yang menghasilkan tuturan
terbagi menjadi tiga tindak (Yule, 1996). Tiga
tindak tersebut adalah tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan tindak perlokusi. Menurut Austin
dalam (Gianto & Verschueren, 2000) tindak
lokusi yaitu tindak tutur yang mempunyai
makna. Tindak ilokusi yaitu tindak tutur yang
mempunyai kekuatan. Tindak perlokusi yaitu
tindak tutur yang mempuyai efek tertentu.

Jenis tindak tutur ketika dilihat dari sudut
pandang langsung dan tidak langsung serta
literal dan tidak literal bisa mewujudkan
empat jenis tindak tutur. Empat jenis tindak
tutur tersebut ialah tindak tutur langsung
literal, tindak tutur tidak langsung literal,
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tindak tutur langsung tidak literal, dan tindak
tutur tidak langsung tidak literal. Tindak tutur
langsung literal yaitu tindak tutur yang
dituturkan dengan tuturan dan makna yang
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
penutur (Setiyaningsih & Rahmawati, 2022).
Tindak tutur tidak langsung literal yaitu
tindak tutur yang dituturkan dengan kalimat
yang tidak sama dengan maksud tuturan,
tetapi makna dari kata-kata sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh penutur (Setiyaningsih &
Rahmawati, 2022). Tindak tutur langsung
tidak literal yaitu tuturan yang dituturkan
dengan kalimat yang sesuai dengan maksud
tuturan, tetapi makna dari kata-kata tidak
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
penutur (Setiyaningsih & Rahmawati, 2022).
Tindak tutur tidak langsung tidak literal yaitu
kalimat dan makna sari kata-kata tidak sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh penutur
(Setiyaningsih & Rahmawati, 2022).

Tindak tutur juga mempunyai fungsi.
Menurut Searle dalam (Levinson, 1983) fungsi
tindak tutur terbagi menjadi lima, yaitu
representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklarasi. Tindak tutur representatif yaitu
tindak tutur yang menyatakan apa yang
diyakini oleh penutur apakah kasus atau
bukan (Yule, 1996). Wujud tindak tutur
representatif ada empat, yaitu menegas-
kan, memberi kesimpulan, menyatakan
suatu fakta, dan memberi penjelasan.
Tindak tutur direktif yaitu tindak tutur yang
digunakan penutur untuk meminta mitra
tutur supaya melakukan suatu tindakan
(Yule, 1996). Wujud tindak tutur direktif ada
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empat yaitu permohonan, memberi perintah,
memesan dan memberi saran. Tindak tutur
komisif yaitu tindak tutur yang mengikat
penutur supaya melakukan apa yang sudah
dituturkan (Yule, 1996). Wujud tindak tutur
komisif ada empat, yaitu mengujarkan janji,
mengancam, menolak, dan ikrar. Tindak tutur
ekspresif yaitu tindak tutur yang digunakan
untuk menggambarkan keadaan batin atau
psikologis penutur terhadap suatu hal atau
suatu keadaan (Yule, 1996). Wujud tindak
tutur ekspresif ada sepuluh, yaitu per-
mohonan maaf, menyambut tamu, meng-
ucapkan selamat, mengucapkan gembira,
susah, suka, tidak suka, senang, dan
sengsara. Tindak tutur deklarasi yaitu tindak
tutur yang mempunyai tujuan untuk meng-
ubah suatu keadaan melalui tuturan (Yule,
1996). Wujud tindak tutur deklarasi ada lima,
yaitu mengucilkan, menyatakan perang,
memberi babtis, memecat, dan memberi
hukuman.

Bahasa bukan hanya digunakan seba-
gai sarana komunikasi, tetapi bisa menjadi
ciri khas budaya dari setiap daerah
(Habiburrahman, 2018). Budaya merupa-
kan wujud dari kearifan lokal atau local
wisdom setiap daerah yang mempunyai
nilai-nilai moral, ilmu, dan sebagai sumber
ilmu kontekstual (Rahmatih et al., 2020).
Menurut etimologi kearifan lokal (local
wisdom) berasal dari dua kata yaitu kearifan
(wisdom) dan lokal (local) (Njatrijani, 2018).
Menurut Hendrawan dalam (Hendrawan,
2020) kearifan lokal yaitu sebuah kearifan
atau nilai luhur dalam sebuah budaya
lokal, wujudnya dapat berupa tradisi,
paribasan dan sesanti yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu wujud
kebudayaan di Indonesia yaitu bahasa Jawa
(Nur Baiti & Nuryani, 2022).

Setiap daerah mempunyai tuturan
khas, sehingga dapat membedakan daerah
satu dengan yang lainnya. Di dalam
Perjanjian Giyanti menjadikan Kraton
Surakarta terpecah menjadi dua, yaitu
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Kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Ngayogyakarta (Widyastuti & Hartanto,
2023). Pecahnya Kraton Surakarta juga
disebabkan karena Perjanjian Jatidari.
Pada kedua wilayah tersebut terdapat hal
yang beda seperti tata cara menggunakan
busana, adat istiadat, gamelan, tari, dan
seterusnya. Dalam perkembangan zaman,
Daerah Istimewa Yogyakarta ditetapkan
menjadi daerah istimewa melalui Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2012 bab
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogya-
karta (Ramadhani et al., 2024). Keistime-
waan yang dimaksud yaitu sebagau ciri
khas dan kearifan lokal dari Yogyakarta.

Yogyakarta merupakan salah satu
pusat kebudayaan Jawa di Indonesia
(Sawitri et al., 2021). Yogyakarta memiliki
warisan budaya khas yang memiliki nilai
tilosofis. Dalam membagun negara, Sultan
Hamengku Buwana menerapkan nilai-nilai
luhur. Nilai-nilai luhur yang dimaksud
yaitu Hamemayu Hayuning Bawana, Manga-
sah Mingising Budi, Memasuh Melaning
Bumi, Golong Gilig, dan sifat-sifat satria
seperti Sawiji, Greget, Sengkuh, Ora Ming-
kuh. Nilai-nilai luhur tersebut diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat dan tata
ruang wilayah (Ramadhani et al.,, 2024).
Nilai-nilai luhur tersebut dapat menjadi
ciri khas dari masyarakat Yogyakarta. Ciri
lain dari orang Yogyakarta yaitu “ngajeni”,
ngapurancang, jempol, nuwun sewu atau
ndherek langkung, nyuwun pangapunten,
matur  nuwun, mangga, dan inggih
(Dwijonagoro, 2023). Berdasarkan penda-
pat para ahli tersebut dapat dimengerti
bahwa ciri khas tindak tutur menunjukkan
kearifan lokal Yogyakarta. Pada penelitian
ini menggunakan ciri khas “ngajeni”,
karena sesuai digunakan dalam penelitian
ini.

Tuturan khas juga dapat ditemukan
dalam sastra Jawa modern. Wujud sastra
Jawa modern seperti cerkak, cerbung,
novel, dan seterusnya (Rahmawati &
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Darni, 2023). Pada jaman digital ini, selan-
jutnya sastra Jawa modern berkembang

menjadi film. Oleh karena itu, film
merupakan kepanjangan tangan dari
sastra Jawa modern. Orang zaman

sekarang lebih menyukai karya sastra
yang berwujud audio-visual karena dapat
langsung dilihat dan didengarkan (Sari et
al., 2023). Penelitian ini meneliti film-film
pendek di kanal Youtube Paniradya
Kaistimewan karena menarik perhatian.
Selain itu film-film pendek di kanal
Youtube Paniradya Kaistimewan juga
menggunakan bahasa Jawa dan mengam-
bil latar di Yogyakarta, sehingga bisa
menggambarkan tuturan khas masyarakat
Yogyakarta.

Berdasarkan penjelasan tersebut, akan
diteliti tindak tutur kearifan lokal Yogya-
karta dalam film pendek di kanal Youtube
Paniradya Kaistimewan: analisis sosio-
pragmatik.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
dalam penelitian ini berwujud kata, frasa,
klausa, maupun kalimat yang menunjuk-
kan kearifan lokal Yogyakarta pada film-
film di kanal youtube Paniradya
Kaistimewan. Sumber data pada penelitian
ini yaitu dialog film-film pendek di kanal
Youtube Paniradya Kaistimewan. Judul
film yang dipilih yaitu Mburu Jatah, Guyup
Ora Nutup, Tuladha dadi Utama, Dalan Rejeki,
Ke Jogja 2, Rembug, Curiga 2. Pemilihan
judul film tersebut dengan alasan film
produksi Paniradya Kaistimewan, latar
sosial di Yogyakarta serta film diproduksi
dari tahun 2022 sampai 2023.

Cara mengumpulkan data pada
penelitian ini yaitu peneliti menyimak film-
film pendek di kanal Youtube Paniradya
Kaistimewan. Selanjutnya, film-film pen-
dek tersebut disimak, kemudian dibuat
transkripsi. Hal ini bertujuan untuk me-
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ngetahui tuturan-tuturan yang menunjuk-
kan kearifan lokal Yogyakarta, sedangkan
tuturan yang tidak menunjukkan kearifan
lokal Yogyakarta direduksi. Pencatatan
dilakukan dengan cara mencatat semua
tuturan dalam film-film yang menunjukkan
kearifan lokal Yogyakarta. yang termasuk
data pada penelitian ini ialah tuturan yang
mengandung ciri khas orang Yogyakarta
yaitu “ngajeni” ngapurancang, jempol, nuwun
sewu atau ndherek langkung, nyuwun
pangapunten, matur nuwun, mangga, dan
inggih (Dwijonagoro, 2023). Selanjutnya
data ditulis pada kartu data. Alat
penelitian yang digunakan yaitu peneliti
sendiri (human instrument) dengan dibantu
kartu data.

Cara analisis data pada penelitian yaitu
sebagai berikut: 1) data dibagi menurut
jenis tindak tutur yang menunjukkan
kearifan lokal Yogyakarta, 2) berdasarkan
kelompok data yang dikelompokkan
berdasarkan jenis tindak tutur kemudian
dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri tindak
tutur yang menunjukkan kearifan lokal
Yogyakarta, 3) kemudian, data dianalisis
menggunakan analisis pragmatik untuk
menemukan fungsi tindak tutur, 4) data
yang dikumpulkan kemudian dimasukkan
ke dalam tabel analisis data. Validitas yang
digunakan yaitu validitas semantis dan
triangulasi teori. Uji reliabilitas yang
digunakan yaitu reliabilitas stabilitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan jenis, ciri-ciri,
dan fungsi tindak tutur kearifan lokal
Yogyakarta pada film pendek di kanal
Youtube Paniradya Kaistimewan. Hasil
penelitian sebagai berikut: 1) jenis tindak
tutur langsung literal dengan ciri-ciri tin-
dak tutur menggunakan satuan lingual
“nuwun sewu” dan fungsi tindak tutur
direktif permohonan ditemukan 3 data
tuturan, 2) jenis tindak tutur langsung lite-
ral dengan ciri-ciri tindak tutur mengguna-
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kan satuan lingual “nyuwun pangapunten”
dan fungsi tindak tutur ekspresif memohon
maaf ditemukan 8 data tuturan, 3) jenis
tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan satuan
lingual “matur nuwun” dan fungsi tindak
tutur ekspresif mengucapkan terima kasih
ditemukan 11 data tuturan, 4) jenis tindak
tutur langsung literal dengan ciri-ciri
tindak tutur menggunakan kata “mangga”
dan fungsi tindak tutur direktif memberi
perintah ditemukan 34 data tuturan, 5) jenis
tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan tembung
“injih” dan fungsi tindak tutur representatif
memberi pen-jelasan ditemukan 6 data
tuturan, dan 6) jenis tindak tutur langsung
tidak literal dengan ciri-ciri tindak tutur
menggunakan kata “mangga” dan fungsi
tindak tutur direktif permohonan.

Hasil dan pembahasan harus men-
jawab permasalahan dan tujuan penelitian.
Paragraf pertama pada hasil dan pem-
bahasan ditulis lurus dengan judul bab.
Pembahasan dimulai dari jenis tindak tutur
kearifan lokal Yogyakrta pada film pendek di
kanal Youtube Paniradya Kaistimewan, yaitu
tindak tutur langsung literal dan tindak tutur
langsung tidak literal. Dari jenis tindak tutur
kemudian dipilah berdasarkan ciri-ciri tindak
tutur, kemudian dipilah lagi ber-dasarkan
fungsi tindak tutur.

3.1 Jenis Tindak Tutur Langsung Literal
Jenis tindak tutur yang menunjukkan
kearifan lokal Yogyakarta pada film-film
pendek di kanal Youtube Paniradya
Kaistimewan yang ditemukan ialah tindak
tutur langsung literal. Jenis tindak tutur lang-
sung literal kemudian dipilah berdasarkan
ciri-ciri tindak tutur. Ciriciri tindak tutur
yang ditemukan yaitu menggunakan satuan
lingual “nuwun sewu”, menggunakan satuan
lingual “nyuwun pangapunten”, menggunakan
satuan lingual “matur nuwun”, menggunakan
kata “mangga”, dan menggunakan kata
“injih”.
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Dari tuturan yang dipilah berdasarkan
ciri-ciri tindak tutur, kemudian dipilah ber-
dasarkan fungsi tindak tutur. Fungsi tindak
tutur yang ditemukan pada jenis tindak tutur
langsung literal dengan ciri-ciri tindak tutur
menggunakan satuan lingual “nuwun sewu”
yaitu direktif permohonan. Fungsi tindak
tutur yang ditemukan pada jenis tindak tutur
langsung literal dengan ciri-ciri mengguna-
kan satuan lingual “nyuwun pangapunten”
yaitu ekspresif permohonan maaf. Fungsi
tindak tutur yang ditemukan pada jenis
tindak tutur dengan ciri-ciri tindak tutur
menggunakan satuan lingual “matur nuwun”
yaitu ekspresi mengucapkan terima kasih.
Fungsi tindak tutur yang ditemukan pada
jenis tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan kata “mangga”
yaitu direktif memberi perintah. Fungsi tin-
dak tutur yang ditemukan pada jenis tindak
tutur langsung literal dengan ciri-ciri tindak
tutur menggunakan kata “injih” yaitu repre-
sentatif memberi penjelasan. Hal tersebut
dijelaskan di bawah ini.

3.1.1 Ciri-ciri Tindak Tutur menggunakan
Satuan Lingual “Nuwun Sewu”
Jenis tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan satuan lingual
“nuwun sewu” dipilah berdasarkan fungsi
tindak tutur. Fungsi tindak tutur yang
ditemukan pada tuturan yaitu direktif
permohonan. Hal tersebut dijelaskan di
bawah ini.
3111 Fungsi
Permohonan
Fungsi tindak tutur direktif permohonan
dengan jenis tindak tutur langsung literal dan
ciri-ciri tindak tutur menggunakan satuan
lingual “nuwun sewu” terdapat pada tuturan
di bawah ini.
Konteks:
Tuturan terjadi ketika seorang ibu (penutur)
berbicara dengan penyuluh (mitra tutur).
Penutur menanyakan kepada mitra tutur
dengan sopan menggunakan satuan lingual

Tindak Tutur Direktif
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nuwun sewu dahulu, kemudian bertanya.
Pertanyaan penutur tersebut berhubungan
dengan cara memantau putranya, tetapi tidak
memiliki hp. Tuturan dituturkan oleh
penutur dengan ekspresi susah intonasi
sedang dan tindakan yang menunjukkan
sedang duduk di tikar.
(1) Ibu: “Nuwun sewu pak, kula boten gadhah
hape. Kados pundi anggen kula badhe me-
mantau?” (Data 10/FCG.10)

Tuturan (1) jika dilihat dari jenis tindak
tutur termasuk tindak tutur langsung
literal. Menurut Wijana dan Rohmadi
dalam (Syam & Fathudin, 2023) tindak
tutur langsung literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (1) di
atas langsung karena modus tuturan untuk
permohonan, sesuai dengan maksud dari
tuturan juga wuntuk permohonan. Ibu
(penutur) mempunyai pertanyaan kepada
penyuluh (mitra tutur) yang berhubungan
dengan pemantauan anak, tetapi tidak
memiliki hp. Kemudian tuturan (1) di atas
literal karena makna satuan lingual “nuwun
sewu” yaitu permohonan, sesuai dengan
apa yang dimaksud oleh penutur juga
permohonan. Dari penjelasan tersebut
dapat dimengerti bahwa tuturan (1)
termasuk tindak tutur langsung literal.

Tuturan (1) tersebut termasuk tuturan
kearifan lokal Yogyakarta. Ciri khas dari
orang Yogyakarta yaitu ngapurancang,
jempol, nuwun sewu atau ndherek langkung,
nyuwun  pangapunten, — matur — nuUwWun,
mangga, dan inggih (Dwijonagoro, 2023).
Tuturan (1) tersebut menggunakan satuan
lingual “nuwun sewu”, sehingga tuturan
tersebut termasuk tindak tutur kearifan
lokal Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur pada tuturan (1)
ialah direktif permohonan. Tindak tutur
direktif yaitu tindak tutur yang digunakan
penutur untuk meminta mitra tutur supaya
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melakukan suatu tindakan (Yule, 1996).
Wujud tindak tutur direktif ada empat
yaitu permohonan, memberi perintah, me-
mesan dan memberi saran. Tuturan (1)
menunjukkan bahwa penutur meminta
bantuan supaya mitra tutur melakukan
suatu tindakan yang diharapkan oleh
penutur. penutur meminta tolong supaya
mitra tutur memberikan jawaban yang
berhubungan dengan pertanyaannya.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa tuturan (1) berfungsi
direktif permohonan.

3.1.2 Ciriciri Tindak Tutur menggunakan
Satuan Lingual “Nyuwun Pangapunten”
Jenis tindak tutur langsung literal dengan
ciri-ciri tindak tutur menggunakan satuan
lingual “nyuwun pangapunten” dipilah ber-
dasarkan fungsi tindak tutur. Fungsi tindak
tutur yang ditemukan yaitu ekspresif per-
mohonan maaf. Hal tersebut dijelaskan di
bawah ini.
3121 Fungsi Tindak Tutur Ekspresif
Permohonan Maaf
Fungsi tindak tutur ekspresif permohonan
maaf dengan jenis tindak tutur langsung
literal dan ciri-ciri tindak tutur menggunakan
satuan lingual “nyuwun pangapunten” ter-
dapat pada tuturan di bawah ini.
Konteks:
Tuturan ini terjadi ketika Bu Endang berbicara
dengan peserta pertemuan di tempat
pertemuan PKK. Bu Endang merasa malu,
karena dirinya sedikit tidak suka dengan
Anya. Bu Endang sering membicarakan
tentang Anya kepada Bu Tutik dan Bu Imah.
Di tempat pertemuan, Bu Tutik dan Bu Imah
memuji Anya. Bu Endang merasa malu,
kemudian mohon izin ke kamar mandi.
Tuturan ini dituturkan dengan ekspresi malu,
intonasi sedang, dan tindakan yang
menunjukkan duduk di tikar.
(2) Bu Endang: “Anu, leres, tapi nyuwun pan-
gapunten nggih, kula ajeng ijin wonten
wingking rumiyin.” (Data 11/FCG.11)
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Tuturan (2) jika dilihat dari jenis tindak
tutur termasuk tindak tutur langsung
literal. Menurut Wijana dan Rohmadi
dalam (Syam & Fathudin, 2023) tindak
tutur langsung literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (2)
tersebut  langsung  karena  modus
tuturannya untuk mengucapkan ketika
salah, sesuai dengan maksud tuturan juga
untuk mengucapkan ketika salah. Bu
Endang (penutur) merasa malu, kemudian
mohon izin ke kamar mandi. Tuturan (2)
tersebut literal karena makna dari satuan
lingual “nyuwun pangapunten” yaitu berkata
ketika salah. Dari penjelasan di atas dapat
dimengerti bahwa tuturan (2) termasuk
tuturan langsung literal.

Tuturan (2) tersebut termasuk tuturan
kearifan lokal Yogyakarta. Ciri khas dari
orang Yogyakarta yaitu ngapurancang,
jempol, nuwun sewu atau ndherek langkung,
nyuwun  pangapunten,  matur — nuwun,
mangga, dan inggih (Dwijonagoro, 2023)
Tuturan (2) menggunakan satuan lingual
“nyuwun pangapunten”, sehingga tuturan
di atas termasuk tindak tutur kearifan
lokal Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur pada tuturan (2)
yaitu ekspresif permohonan maaf. Tindak
tutur ekspresif yaitu tindak tutur yang
digunakan untuk menggambarkan keadaan
batin atau psikologis penutur terhadap suatu
hal atau suatu keadaan (Yule, 1996). Wujud
tindak tutur ekspresif ada sepuluh, yaitu
permohonan maaf, menyambut tamu,
mengucapkan selamat, mengungkapkan
rasa gembira, susah, suka, tidak suka,
senang, dan sengsara. Tuturan (2)
menunjukkan bahwa Bu Endang (penutur)
merasa malu, kemudian mohon pamit ke
kamar mandi. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat dimengerti bahwa tuturan
(2) fungsinya ekspresif permohonan maaf.
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3.1.3 Ciri-ciri Tindak Tutur menggunakan
Satuan Lingual “Matur nuwun”

Jenis tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan satuan lingual
“matur nuwun” dipilah berdasarkan fungsi
tindak tutur. Fungsi tindak tutur yang
ditemukan pada tuturan yaitu ekspresif
mengucapkan terima kasih. Hal tersebut
dijelaskan di bawah ini.

3131 Fungsi Tindak Tutur Ekspresif
mengucapkan Terima Kasih

Fungsi tindak tutur ekspresif mengucapkan
terima kasih dengan jenis tindak tutur
langsung literal dan ciri-ciri tindak tutur
menggunakan satuan lingual “matur nuwun”
terdapat pada tuturan di bawah ini.

Konteks:

Tuturan ini terjadi ketika Pak Subar berbicara

dengan Tri di depan rumah Tri. Tri

mempersilakan Pak Sunar untuk masuk ke
dalam rumah Tri, tetapi Pak Sunar tidak mau.

Pak Sunar mengucapkan terima kasih karena

sudah ditawari masuk rumah. Tuturan ini

dituturakn oleh Pak Sunar dengan ekspresi
ramah, intonasi sedang, dan tindakan yang
berdiri.

(3) Pak Sunar: “Ora usah Mbak Tri, Mas
Marno, matur nuwun. Saya ini ada
titipan buat Mas Marno sama Mbak Tri.
Ini titipannya.” (Data 14/ FCB]J.2)

Tuturan (3) jika dilihat dari jenis tindak
tutur, termasuk tindak tutur langsung
literal. Menurut Wijana dan Rohmadi
dalam (Syam & Fathudin, 2023) tindak
tutur langsung literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (3)
tersebut langsung karena modus tuturan
untuk mengucapkan terima kasih, sesuai
dengan maksud tuturan juga untuk
mengucapkan terima kasih. Pak Sunar
(penutur) mengucapkan terima kasih
kepada Tri (mitra tutur) karena sudah
dipersilahkan untuk masuk ke dalam
rumah. Tuturan (3) dikatakan literal karena
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makna dari kata “nuwun/matur nuwun”
yaitu mengucapkan terima kasih, sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh penutur
juga untuk mengucapkan terima Kkasih.
Dari penjelasan di atas dapat dimengerti
bahwa tuturan (3) termasuk tuturan
langsung literal.

Tuturan (3) termasuk tuturan kearifan
lokal Yogyakarta. Ciri khas dari orang
Yogyakarta yaitu mngapurancang, jempol,
nuwun sewu atau ndherek langkung, nyuwun
pangapunten, matur nuwun, mangga, dan
inggih (Dwijonagoro, 2023) Tuturan (3) di
atas menggunakan satuan lingual “matur
nuwun”, sehingga tuturan di atas termasuk
tindak tutur kearifan lokal Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur pada tuturan (3)
yaitu ekspresif berterima kasih. Tindak
tutur ekspresif yaitu tindak tutur yang
digunakan untuk menggambarkan keadaan
batin atau psikologis penutur terhadap
suatu hal atau suatu keadaan (Yule, 1996).
Wujud tindak tutur ekspresif ada sepuluh,
yaitu permohonan maaf, menyambut tamu,
mengucapkan selamat, mengucapkan gem-
bira, susah, suka, tidak suka, senang, dan
sengsara. Tuturan (3) menunjukkan bahwa
Pak Sunar (penutur) berterima kasih
kepada Tri (mitra tutur) karena sudah
dipersilakan untuk masuk ke rumah. Dari
penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
tuturan (3) memiliki fungsi ekspresif
berterima kasih.

3.14 Ciriciri Tindak Tutur menggunakan
Kata “Mangga”

Jenis tindak tutur langsung literal dengan ciri-
ciri tindak tutur menggunakan kata “mangga”
dipilah berdasarkan fungsi tindak tutur.
Fungsi tindak tutur yang ditemukan pada
tuturan yaitu direktif memberi perintah. Hal
tersebut dijelaskan di bawah ini.
3141 Fungsi Tindak Tutur
Memberi Perintah

Fungsi tindak tutur direktif memberi perintah
dengan jenis tindak tutur langsung literal dan

Direktif
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ciri-ciri tindak tutur menggunakan Kkata

“mangga” terdapat pada tuturan di bawah ini.

Konteks:

Tuturan ini terjadi ketika Tri dengan Pak

Sunar berbicara di depan rumah Tri. Tri

mempersilakan Pak Sunar supaya masuk ke

dalam rumah. Tuturan ini dituturkan oleh Tri

dengan ekspresi ramah, intonasi dengan, dan
tindakan yang berdiri.

(4) Tri: “Mangga tindak mlebet mawon, Pak.”
(Data 13/FCB]J.1)

Tuturan (4) jika dilihat dari jenis tindak
tutur, termasuk tindak tutur langsung
literal. Menurut Wijana dan Rohmadi
dalam (Syam & Fathudin, 2023) tindak
tutur langsung literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (4)
merupakan tuturan langsung karena
modus tuturan untuk mempersilakan. Tri
(penutur) mempersilakan Pak Sunar (mitra
tutur) supaya masuk ke rumahnya.
Tuturan (4) termasuk tuturan literal karena
makna dari kata “mangga” yaitu memper-
silakan, sesuai dengan apa yang dimaksud
oleh penutur juga untuk mempersilakan.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa tuturan (4) termasuk
tuturan langsung literal.

Tuturan (4) termasuk tuturan kearifan
lokal Yogyakarta. Ciri khas dari orang
Yogyakarta vyaitu ngapurancang, jempol,
nuwun sewu atau ndherek langkung, nyuwun
pangapunten, matur nuwun, mangga, dan
inggih (Dwijonagoro, 2023) Tuturan (4)
menggunakan kata “mangga”, sehingga
tuturan tersebut termasuk tindak tutur
kearifan lokal Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur pada tuturan (4) di
atas yaitu direktif memberi perintah.
Tindak tutur direktif yaitu tindak tutur yang
digunakan penutur untuk meminta mitra
tutur supaya melakukan suatu tindakan
(Yule, 1996). Wujud tindak tutur direktif ada
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empat yaitu permohonan, memberi perintah,
memesan dan memberi saran. Tuturan (4)
menunjukkan  bahwa Tri  (penutur)
mempersilakan Pak Sunar (mitra tutur)
supaya masuk ke dalam rumahnya. Dari
penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa
tuturan (4) memiliki fungsi direktif
memberi perintah.

3.1.5 Ciri-ciri Tindak Tutur Menggunakan

Kata “Injih”

Jenis tindak tutur langsung literal dengan ciri-

ciri tindak tutur langsung literal dipilah

berdasarkan fungsi tindak tutur. Fungsi

tindak tutur yang ditemukan pada tuturan

yaitu representatif memberi penjelasan. Hal

tersebut dijelaskan di bawah ini.

3.1.5.1 Fungsi Tindak Tutur Representatif

memberi Penjelasan

Fungsi tindak tutur representatif dengan jenis

tindak tutur langsung literal dan ciri-ciri

tindak tutur menggunakan kata “injih”

terdapat pada tuturan di bawah ini.

Konteks:
Tuturan ini terjadi ketika Sri dengan Wiwik
berbicara dengan Pak Dukuh di teras rumah
pak dukuh. Sri dan Wiwik menyetujui apa
yang dibicarakan oleh Pak Dukuh, kemudian
menuju kursi di teras rumah Pak Dukuh.
Tuturan ini dituturkan Sri dan Wiwik dengan
ekspresi ramah, intonasi sedang, dan tindakan

yang  menunjukan  badannya  agak

membungkuk.

() Sri dan Wiwik: “Njih, pak.” (Data
24/FCDR.2)

Tuturan (5) jika dilihat dari jenis tindak
tutur termasuk tindak tutur langsung
literal. Menurut Wijana dan Rohmadi
dalam (Syam & Fathudin, 2023) tindak
tutur langsung literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (5) di
atas langsung karena modus tuturannya
untuk memberi penjelasan, sesuai dengan
maksud tuturan juga untuk memberi
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penjelasan setuju. Sri dan Wiwik (penutur)
memberi penjelasan setuju dengan apa
yang diperintahkan oleh pak dukuh supaya
duduk di kursi teras rumah pak dukuh.
Kemudian tuturan (5) di atas literal karena
makna dari kata “njil/injih” yaitu setuju,
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
penutur juga untuk memberi penjelasan
setuju. Dari penjelasan di atas dapat
dimengerti bahwa tuturan (5) termasuk
tuturan langsung literal.

Tuturan (5) di atas termasuk tuturan
kearifan lokal Yogyakarta. Ciri khas dari
orang Yogyakarta vyaitu ngapurancang,
jempol, nuwun sewu atau ndherek langkung,
nyuwun  pangapunten, — matur — nUwWUn,
mangga, dan inggih (Dwijonagoro, 2023)
Tuturan (5) di atas menggunakan kata

“njih/injih”, sehingga tuturan di atas
termasuk tindak tutur kearifan lokal
Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur (5) di atas yaitu
representatif memberi penjelasan. Tindak
tutur representatif yaitu tindak tutur yang
menyatakan apa yang diyakini oleh
penutur apakah kasus atau bukan (Yule,
1996). Wujud tindak tutur representatif ada
empat, yaitu menegaskan, memberi
kesimpulan, menyatakan suatu fakta, dan
memberi penjelasan. Tuturan (5) di atas
menunjukkan bahwa Sri dan Wiwik
(penutur) memberi penjelasan setuju
dengan apa yang diperintahkan oleh pak
dukuh (mitra tutur). Sri dan Wiwik
(penutur) memberi penjelasan setuju
dengan apa yang diperintahkan oleh pak
dukuh supaya duduk di kursi teras rumah
pak dukuh. Dari penjelasan di atas, dapat
dimengerti bahwa tuturan (5) memiliki
fungsi representatif memberi penjelasan.

3.2 Jenis Tindak Tutur Langsung Tidak
Literal

Jenis tindak tutur yang menunjukkan

kearifan lokal Yogyakarta pada film-film

pendek di kanal youtube Paniradya
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Kaistimewan yang ditemukan yaitu tindak
tutur langsung tidak literal. Jenis tindak tutur
langsung tidak literal selanjutnya dipilah
berdasarkan ciri-ciri tindak tutur. Ciri-ciri
tindak tutur yang ditemukan yaitu
menggunakan kata “mangga”

Dari tuturan yang dipilah berdasarkan
ciri-ciri tindak tutur, selanjutnya dipilah
berdasarkan fungsi tindak tutur. Fungsi
tindak tutur yang ditemukan pada jenis
tindak tutur langsung tidak literal dan ciri-ciri
tindak tutur menggunakan kata “mangga”
yaitu direktif permohonan. Hal tersebut
dijelaskan di bawah ini.

3.21 Ciriciri Tindak Tutur menggunakan
Kata “Mangga”
Jenis tindak tutur langsung tidak literal
dengan ciri-ciri tindak tutur langsung tidak
literal dipilah berdasarkan fungsi tindak
tutur. Fungsi tindak tutur yang ditemukan
pada tuturan yaitu direktif permohonan. Hal
tersebut dijelaskan di bawah ini.
3211 Fungsi Tindak Tutur Direktif
Permohonan
Fungsi tindak tutur direktif dengan jenis
tindak tutur langsung tidak literal dan ciri-ciri
tindak tutur menggunakan kata “mangga”
terdapat pada tuturan di bawah ini.
Konteks:
Tuturan ini terjadi ketika Jengki berbicara
dengan ibu-ibu PKK di tempat pertemuan
PKK. Jengki mempersilahkan ibu-ibu PKK
agar membeli dagangan Jengki. Tuturan ini
dituturkan oleh Jengki dengan ekspresi
ramah, intonasi tinggi, dan tindakan yang
menunjukkan berdiri sambil membawa panci.
(6) Jengki: “Ora ya bu, iki ki apik, kualitase
import. Apik ya. tak golek liyane wae. Ibu-
ibu mangga-mangga, nukoni-nukoni, bu.
Ngko sikik le arisan ayo nukoni aku sikik
ta.” (Data 6 /FCG.6)

Tuturan (6) jika dilihat dari jenis tindak

tutur termasuk tindak tutur langsung tidak
literal. Menurut Wijana dan Rohmasi dalam
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(Syam & Fathudin, 2023) tindak tuutur
langsung tidak literal yaitu tindak tutur
yang diujarkan dengan modus kalimat
yang sama dengan modus yang dimaksud
dengan penutur, tetapi makan dari kata-
kata tidak sama dengan apa yang
dimaksud dengan penutur. Tuturan (6)
merupakan tuturan langsung karena
modus tuturannya untuk permohonan,
sesuai dengan maksud tuturan juga untuk
permohonan. Jengki (penutur) mempunyai
permohonan kepada ibu-ibu PKK (mitra
tutur) untuk membeli barang dagangan
Jengki. Tuturan (6) merupakan tidak literal
karena makna kata “mangga” yaitu
mempersilakan, tidak sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh penutur yaitu untuk
permohonan. Dari penjelasan di atas dapat
dimengerti bahawa tuturan (6) di atas
termasuk tindak tutur langsung tidak
literal.

Tuturan (6) di atas termasuk tuturan
kearifan lokal Yogyakarta. Ciri khas dari
orang Yogyakarta vyaitu ngapurancang,
jempol, nuwun sewu atau ndherek langkung,
nyuwun  pangapunten, — matur — NUWUnN,
mangga, dan inggih (Dwijonagoro, 2023)
Tuturan (6) di atas menggunakan kata

“mangga”, sehingga tuturan di atas
termasuk tindak tutur kearifan lokal
Yogyakarta.

Fungsi tindak tutur pada tuturan (6) di
atas yaitu direktif permohonan. Tindak
tutur direktif yaitu tindak tutur yang
digunakan penutur untuk meminta mitra
tutur supaya melakukan suatu tindakan
(Yule, 1996). Wujud tindak tutur direktif ada
empat yaitu permohonan, memberi perintah,
memesan dan memberi saran. Tuturan (6)
menunjukkan bahwa Jengki (penutur)
mempunyai permohonan kepada ibu-ibu
PKK (mitra tutur) supaya membeli barang
dagangan Jengki. Dari penjelasan di atas
dapat dimengerti bahwa tuturan (6)
memiliki fungsi direktif permohonan.
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4. Simpulan

Uraian di atas menunjukkan bahwa jenis
tindak tutur, ciri-ciri tindak tutur, dan
fungsi  tindak tutur kearifan lokal
Yogyakarta pada film pendek di kanal
youtube Paniradya Kaistimewan sebagai
berikut: 1) jenis tindak tutur langsung
literal dengan ciri-ciri tindak tutur
menggunakan satuan lingual “nuwun sewu”
dan fungsi tindak tutur direktif permo-
honan, 2) jenis tindak tutur langsung literal
dengan ciri-ciri tindak tutur menggunakan
satuan lingual “nyuwun pangapunten” dan
fungsi tindak tutur ekspresif memohon
maaf, 3) jenis tindak tutur langsung literal
dengan ciri-ciri tindak tutur menggunakan
satuan lingual “matur nuwun” dan fungsi
tindk tutur ekspresif mengucapkan terima
kasih, 4) jenis tindak tutur langsung literal
dengan ciri-ciri tindak tutur menggunakan
kata “mangga” dan fungsi tindak tutur
direktif memberi perintah, 5) jenis tindak
tutur langsung literal dengan ciri-ciri
tindak tutur menggunakan tembung “injih”
dan fungsi tindak tutur representatif
memberi penjelasan, dan 6) jenis tindak
tutur langsung tidak literal dengan ciri-ciri
tindak tutur menggunakan kata “mangga”
dan fungsi tindak tutur direktif per-
mohonan. Implikasi dari penelitian ini
yaitu: 1) menggunakan Kkearifan lokal
dalam sebuah tuturan harus sesuai dengan
konteks, 2) film pendek akan lebih baik jika
memuat kearifan lokal sehingga memiliki
daya pengajaran, 3) penulis naskah film
bisa menulis naskah film yang memuat
tuturan kearifan lokal Yogyakarta.
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